BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP LARANGAN KAWIN
SESUKU DI JORONG HALALANG KENAGARIAN KAMANG
MUDIAK KECAMATAN KAMANG MAGEK

A. Analisis Terhadap Sebab Larangan Kawin Sesuku di Jorong Halalang
Kenagarian Kamang Mudiak Kecamatan Kamang Magek.

Dalam bab sebelumnya disebutkan bahwa larangan kawin sesuku yang
terdapat pada masyarakat Jorong Halalang disebabkan oleh beberapa hal,
diantaranya; Perfama, perkawinan sesuku sama halnya kawin dengan dunsanak
sendiri, karena sasuku adalah berasal dari satu keluarga atau berdunsanak

walaupun bukan dunsanak kandung.

Berdasarkan alasan yang menjadi penyebab dilarangnya perkawinan
sesuku di atas, dapat dipahami cara berpikir masyarakat Jorong Halalang
mempertimbangkan manfaat dan akibat yang akan terjadi ke depan. Orang yang
sesuku semuanya dianggap sebagai saudara, agar terjalin ikatan yang begitu
kuat dalam satu suku. Ikatan yang telah terjalin kuat sebagai saudara jangan
sampai retak dan menjadi goyah disebabkan oleh perceraian anak dan
kemenakan yahg melakukan perkawinan. Mereka yang sesuku akan saling
tolong-menolong, sebab telah tertanamnya dalam diri masing-masing pribadi
bahwa mereka semua bersaudara. Di samping itu, tersimpan makna positif
lainnya dibalik pelarangan kawin sesuku, yakni dengan adanya pelarangan
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kawin sesuku menambah banyak kerabat dan menciptakan hubungan
silaturrahmi yang lebih luas.

Kedus, penyebab dilarangnya kawin sesuku yang diyakini oleh
masyarakat setempat adalah anak yang dilahirkan dari perkawinan sesuku akan
mengalami kecacatan fisik dan keterbelakangan mental/idiot. Ini adalah alasan
yang sangat tidak logis sama sekali. Dalam ilmu genetika manusia, perkawinan
yang signifikan menurunkan penyakit manusia adalah perkawinan yang sedarah
sampai sejauh sepupu. Jadi walaupun sukunya sama, tetapi bukan kerabat dekat,
maka risikonya sangat kecil. Akan tetapi, walaupun sukunya berbeda, atau
bahkan bangsanya berbeda, namun kerabat dekat, maka risikonya menurunkan
penyakit cukup besar.!

Ketiga, selain mendapatkan keturunan yang cacat, masyarakat juga
meyakini siapa yang melakukan perkawinan sesuku akan mendapat kutukan
dalam rumah tangga atau keturunannya. Perkawinan sesuku bisa mengakibatkan
suami-istri akan selalu bertengkar dan dirundung masalah keluarga
berkepanjangan.

Ini tak lain hanyalah sebuah mitos yang berkembang dalam masyarakat

turun-temurun, Alasan ini sangat tidak masuk akal karena setiap orang yang

! Teguh Haryo Sasongko, “Adakah Risiko Penyakit Genetika Jlka leah Sesama Suk

llka-nlkab-:sesma-;'m. (06 Mei 2012)
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berkeluarga baik kawin dengan siapa saja pasti sedikit banyak mengalami
perselisihan dalam biduk rumah tangganya. Perselisihan yang terjadi semuanya
tergantung dari kedewasaan seseorang dalam menyikapi berbagai persoalan
hidup bukan semata-mata disebabkan oleh perkawinan sesuku.

Ke-empat, jika pada masa dahulu tetjadi pertentangan antar suku yang
disebabkan oleh penguasaan tanah ulayat. Maka untuk menyelesaikan
pertikaian itu, para penghulu suku berkumpul lalu bermusyawarah dan akhirnya
membuat kesepakatan sebagai jalan keluarnya diseﬁakati bahwa perkgwinan
sasuku dilarang supaya terjadi pembauran keluarga dalam masyarakat.

Cara yang ditempuh oleh para kepala suku dalam menyelesaikan
persoalan tersebut sangat baik pada waktu itu, sehingga antara sesama suku bisa
berdamai dan membaur menjadi keluarga melalui perkawinan beda suku.
Kalaulah perkawinan sesuku pada waktu itu tetap diperbolehkan, maka
kelompok yang bertikai tidak bisa saling berdamai. Akan tetapi, sebab ini tidak
relevan lagi jika pada masa sekarang dijadikan alasan larangan kawin sesuku
karena peristiwa yang menjadi sebab pertikaian tersebut sudah tidak terjadi
lagi.

Kelima, penyebab lain dilarangnya kawin sesuku adalah karena kawin
sesuku menimbulkan kerusakan hubungan dalam kaum dan masyarakat, terjadi

kesenjangan dalam tatanan sosial dikarenakan tidak jelas lagi mana mamak-



65

bapak. Menimbulkan pertentangan antar kaum dalam suatu nagari, bahkan
akhirnya dapat menghancurkan sistem pemerintahan dalam nagari itu sendiri.

Ini merupakan sebuah sikap kehati-hatian dalam menjaga hubungan
kekerabatan yang telah terbentuk sekian lama dalam masyarakat. Perkawinan
memang bukanlah hal yang sepele yang hubungannya antara suami isteri saja,
melainkan perkawinan juga membentuk pola-pola hubungan yang melembaga
dalam masyarakat Jorong Halalang yang Matrilineal, seperti hubungan
kekerabatan di antara bapak-anak, dan mamak-kemenakan yang harus tetap
dijaga. |

Apabila terjadi musyawarah yang dilaksanakan dalam suku, kedudukan
seorang laki-laki yang kawin sesuku menjadi ganda. Satu sisi ia berperan
sebagai mamak bagi kemenakannya dan di lain sisi sebagai wrang sumando
dalam kerabat isterinya. Dua peran tersebut jelas sangat berbeda apabila ia
duduk dalam sebuah musyawarah kaum. Dalam sebuah acara adat mamak harus
duduk menghadap ke kamar, sedangkan wrang sumando duduk membelakangi
kamar.’ Seorang laki-laki yang kawin sesuku akan sulit menentukan sikap

berada dalam dua posisi.

2 LKAAM Sumatera Barat, Adat Basansi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah, 53.
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B. Analisis Terhadap Larangan Kawin Sesuku di Jorong Halalang Kenagarian
Kamang Mudiak Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam Sumatera Barat.

Larangan kawin sesuku pada masyarakat Jorong Halalang adalah
larangan kawin bagi laki-laki dan perempuan yang memiliki suku yang sama

walaupun berbeda penghulu kaumnya. Secara tekstual tidak ada yang mengatur

tentang ketentuan larangan ini dalam hukum perkawinan Islam.

Dalam hukum Islam ketentuan tentang larangan dalam perkawinan telah

dirinci oleh Al-Qur’an dalam firman Allah Swt surat An-Nisa” ayat 22-23;
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Artinya: “Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini
oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau.
Sesungguhnya perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah dan
seburuk-buruk jalan (vang ditempuh). Diharamkan atas kamu
(mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan;
saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu
yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-
ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan;
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ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika
kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininys; (dan
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu);
dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau;
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Secara garis besar, larangan kawin antara seorang pria dengan seorang
wanita menurut syara’ dapat dikelompokkan kepada dua bentuk, yakni:
1. Larangan muabbad ( halangan abadi ), antara lain:

a. Disebabkan oleh adanya hubungan kekerabatan.
b. Disebabkan oleh adanya hubungan perkawinan (musaharah)
c. Disebabkan oleh hubungan persususan

d. Disebabkan karena sumpah li’an
2. Larangan muagqat ( halangan sementara ), yang terdiri dari:

a. Mengumpulkan dua orang bersaudara atau se-mahram, baik se-nasab

atau se-susuan dengan bibinya.
b. Melakukan poligami lebih dari empat isteri.

c. Larangan karena masih dalam ikatan perkawinan.

* QS an-Nisa’/4: 22-23
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d. Wanita yang telah di talak tiga.

e. Wanita yang sedang melakukan ihram baik ihram haji atau ihram

umrah.

f. Larangan karena beda agama.

g Wanita yang sedang dalam masa iddah, baik iddah cerai ataupun

iddah karena ditinggal mati suaminya,

Berdasarkan ketentuan di atas, maka larangan perkawinan sesuku di
Jorong Halalang bukan merupakan ketentuan dari hukum Islam. Ayat di atas
secara jelas telah merinci siapa-siapa saja yang haram untuk dinikahi. Pada ayat
di atas tidak terdapat larangan melakukan perkawinan jika kedua belah pihak
memiliki suku yang sama.

Ketentuan perkawinan dalam masyarakat Jorong Halalang, secara
langsung mensyaratkan bahwa keluarga yang hendak mengawinkan anggota
keluarganya haruslah dengan suku yang berbeda. Sedangkan ketentuan dalam
hukum Islam mengenai syarat sah sebuah perkawinan ada dua, yakni:

a. Calon mempelai perempuan halal dikawini oleh laki-laki yang ingin
menjadikannya isteri. Perempuan tersebut bukan merupakan orang yang
haram untuk dinikahi, baik karena haram nikah untuk sementara maupun

untuk selama-lamanya.

b. Akad nikah dihadiri oleh para saksi.
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Dengan demikian, pensyaratan kawin dengan suku yang berbeda
sebagaimana yang diisyaratkan dalam adat perkawinan masyarakat Jorong

Halalang, bukanlah merupakan ketentuan dari hukum Islam.

Kajian tentang hukum adat biasanya selalu dihubungkan dengan ‘urf
dalam hukum Islam. Menurut Abdul Wahhab Khallaf yang dimaksud a/-‘uwrf
adalah apa yang dikenal oleh manusia dan menjadi tradisinya, baik ucapan,

perbuatan ataupun pantangan-pantangan. A/-‘urf terbagi menjadi dua, yakni:

1. Adat yang benar, yaitu kebiasaan yang dilakukan manusia tidak
bertentangan dengan dalil syara’, tidak menghalalkan yang haram dan

tidak membatalkan kewajiban.

2. Adat yang rusak, yaitu kebiasaan yang dilakukan manusia tapi
bertentangan dengan syara’, menghalalkan yang haram atau membatalkan

kewajiban.*

Para Ulama menjadikan ‘urf sebagai dalil dalam meng-istinbath-kan

hukum Islam dengan beberapa persyatan,’ antara lain;

1. ‘Adat atau ‘urf itu bernilai maslahat dan dapat diterima akal schat.

4 Abdul Wahhab Khallaf, ‘ZImu Usul Figh, (Indonesia: Al-Haramayn, 2004), 89.
5 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, (Yakarta: Kencana, 2009), 401.
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2. ‘Urftersebut berlaku umum dan merata di kalangan orang-orang yang

berada dalam lingkungan adat atau sebagian besar warganya.

3. ‘Urfyang dijadikan sandaran dalam penetapan hukum telah ada waktu

itu, bukan muncul kemudian.

4. ‘Adat tidak bertentangan dan melalaikan dalil syara’ yang ada atau

bertentangan dengan prinsip yang pasti.

Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa larangan kawin sesuku
di Jorong Halalang tidak bertentangan dengan hukum Islam. Kawin sesuku
halal menurut agama, hanya saja tidak setiap yang dihalalkan agama itu baik
untuk dilakukan. Kita tidak akan diberi dosa dan diannggap salah, jika tidak
mengerjakan sesuatu yang dibolehkan dalam agama. Sesuatu baru dianggap
salah jika meninggalkan hal yang wajib, semisal terdapat ayat dalam Al-Qur'an
yang artinya "Hai orang yang beriman diwajibkan atas kamu mengawini
saudara sepersukuan kemu'. Ketentuan seperti ini apabila terdapat dalam Al-
Qur’an, lalu dilarang oleh adat maka disinilah dapat dikatakan adat
bertentangan dengan hukum Islam. Sedangkan hukum kawin sasuku dalam
Islam hanyalah sesuatu yang mubah, jika dikerjakan berpahala namun apabila
ditinggalkan tidak berdosa.
Larangan kawin sesuku dalam masyarakat Jorong Halalang bertujuan

untuk menjaga kerukunan dalam satu persukuan atau kaum. Jika
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diperbolehkan perkawinan sesuku dikhawatirkan akan terjadi kekacauan dan
kesusahan dalam menetapkan suku bagi anak mereka kelak. Maka alasan

pelarangan untuk menghindari kekacauan sejalan dengan kaidah Ushul Figh:
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“Menolak kerusakan harus didahulukan daripada menarik kemaslahatan’®

Syari’at Islam datang untuk mengatur tatanan sosial masyarakat dan
berorientasi kepada tercapainya kebahagiaan manusia dengan mengupayakan
kemaslahatan dan menghindarkan kemudlaratan. Namun nash syari’at tidak
secara rinci memberikan solusi terhadap problematika ummat manusia. Di lain
sisi, manusia sering mentradisikan tindakan yang dianggap baik untuk
kemaslahatannya. Syari’at Islam melihat bahwa beberapa bentuk tradisi perlu
dikukuhkan dan diakui keberadaannya, seperti bentuk transaksi sa/am dalam
jual beli.” Setiap perkara yang telah menjadi tradisi dalam kaum muslimin

dipandang sebagai perkara yang baik. Sebagaimana hadist Nabi menjelaskan:
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¢ Mukhtar Yahya dan Fatchur Rahman, Dasar-dasar Pembinaan Figh Islam, (Bandung:

Alma’rif, 1986), 513.

219.

7 Forum Karya llmiah, Kilas Balik Teoritis Figh Islam, (Kediri: Purna Siswa Lirboyo, 2008),
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“Apa yang dipandang baik kaum Muslimin, maka menurut Allah pun
digolongkan sebagai pekara yang baik g

Larangan kawin sesuku walaupun tidak ditentukan dalam hukum
Islam, tetapi larangan ini tidaklah bertentangan dengan syari‘at. Adat seperti
ini dalam hukum Islam dapat dijadikan sumber dalam menetapkan hukum.
Menurut pandangan ulama, ‘urf sahih harus dipelihara dalam pembentukan
hukum, seorang mujtahid harus memeliharanya ketika ia menetapkan hukum.
Sebagaimana syar’ telah memelihara ‘urf bangsa Arab yang sahih, maka
disyaratkan kafz’ah dalam hal perkawinan dan diperhitungkan pula adanya
‘asabah (ahli waris yang bukan penerima pembagian pasti dalam hal kematian

dan pembagian harta pusaka).’

8 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), 417.
® Rachmat Syafe’i, Jlmu Ushul Figh, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 129.



